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BAB I
PENDAHULUAN

{3 8 La.l:ar Belakang Masalah

Dewasa inl, tujuan dan sasaran yang ingin  dicapai oleh perusahaan
terutama perusshaan industri adalsh meningkatkan jumlah produksi  agar dapat
mencapal laba yang optimal, Hal Ini hanya dapat terlasksana jka ditunjang cleh
pengelolaan manajemen perusahaan secara efisien dan efektif, Satu hal yang perlu
diperhatikan bahwa dalam pengelolaan manajemen perusashaan, salah satu faktor
yang dapat menunjang perusahaan  dalam mencapal tuannya  adalah
ketepatan dalam hal pengambilan keputusan, Salah saby pengambilan keputusan
yang berperanan adalsh penetapan atas pengendalian biaya produksi.

Pengendalian blaya produksl yang mapan dimaksudkan agar tercapal
hubungan timbal balik dan saling menunjang antara fungsi yang satu dengan
fungsi yang lainnya. Suatu kriteria yang penting dalam adalah seherapa jauh suaty
perusahaan menetapkan kalkulasl blaya produks! yang bebas dan berdirl sendir
dalam suatu perusahaan.

Salah satu faktor yang dapat menunjeng suksesnya  masing-masing
baglan tersebut dalam mencapal ijuannya adalah adanya suatu penentuan harga
pokok procuksi, Peranan harga pokok produksi dalam  perusahaan
sangatiah penting. Dikatakan kalkulasi harge pokok produksi dalam perusahaan
industri kayu gergajian sangat penting, sebab dengan kakwlasi harga pokok



produksi maka dapat diketahul berapa besar jumiah harga pokok produksi yana
akan dikeluarkan oleh perusshaan dalam proses produksi,

Kalkulasi harga pokok produksi adalah permasalabian yang fundamental bagi
suatu perusahaan, khususnya dibidang industr! kayu gergajlan, sebab kakulasi
harga pokok produksi berkaitan dengan penentuan harga jual produk tersebut.
Mengingat pentingnya masalah kalkulasi harga pokok produksi dalam kegiatan
produksi, maka salah satu faktor yang berpengaruh dalam kegiatan produksi
adalsh bagamanakah penerapan metode penentuan harga pokok produksi dalam
menetapkan hargs pokok produksi dari perusahaan.

Dalam kaltannya dengan uralan tersebut di  atas, dengan metode
penentuan harga pokok produksi dalam kegiatan industri maka akan berpengaruh
terhadap laba yang akan dicapai, khususnya dalam perhitungan lsba rugi. Dengan
pentingnya pumm'memde penentuan harga pokok produks! dalam keglatan
operasional perusahaan, perlunya penggunaan metode penentuan harga pokok
produksi dalam keglatan operasional perusahaan,

CV, Sumber Teknk adalah perusshaan yang bergerak di bidang produksi
gergajian kayu yang mempunyal kegiatan mengolah kayu gelondongan menjadi
kayu jadi seperti kayu jati, kayu bayam dan kayu hitan, kemudian dijual kepada
para pelanggan. Di dalam proses merubah kayu gelondongan menjadi kayu jadi,
perusahaan ini menggunakan sejumish biaya produksi. Biaya-biaya produksi ini
harus diperhitungkan untuk dapat menentukan harga pokok produksi dalam suatu

periode tertentu.



Saleh satu metode yang digunakan dalam penentuan harga  pokok
produk yaitu variable costing yang mempunyai keunggulan dan kelernahan.
Secara umum  keunggulan  variable costing adalah menutupi kelemahan full
costing, Kelemahan utama variable costing adalah tidek dapat digunakan untuk
pelaporan pada pihak ekstern perusahazn.

Penentuan harga pokok variable costing  merupakan metode penentuan
harga pokok produk yang membebankan unsur biaya produksi yang bersifat
varabel, diperiukan bukan sebagal harga pokok produk melainkan sebagian unsur
biaya periodik. Biaya periodik merupakan biaya yang lebih  erat hubungannya
dengan periode akuntansi darl pada dengan produk yang dibasilkan dan
umumnya biaya pericdi® ind bersifat tetap,

Sejalan dengan berkembangnya aktivites perusshaan, CV. Sumber Teknik
berupaya untuk melakukan evaluasi terhadap metode penentuan harga pokok
procdiksi yang digunskan, Tujuan perusahaan melskuken evaluasi  terhadap
metode penentuan harga pokok produksi yang digunakan adalah  unhuk
mengetahui apakah kalkulasi penentuan harga pokok produks) yang digunakan oleh
perusshaan telah menentukan  unsur-unsur  harga pokok produksi  dalam
penentuan harga pokok produksi dalam perusahan,

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik dalam memilih judul :
* Akuntansi Penentuan Harga Pokok Produksl dengan "Variabel Costing”. Untuk
Pengambilan keputusan Jangka Pendek Pada CV. Sumber Teknik di Makassar."
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1.2, Masalah Pokok
Berdasarkan latar belakang masalah yang telsh dikemukskan, penulis
dapat menyajkan masalah pokok yaitu sebagai berikut :

" Apakah perhitungan harga pokok produksi yang digunakan oleh perusahaan
telah dilakukan secara tepat,”

1.3, Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1. Tujuan Penulisan

Tujuan yang diharapkan dapat dicapal dari hasil penulisan ini adalah

sebagal berilaut

a. Untuk meneliti pelaksanaan perhitungan harga pokok  produksi dengan
variabel costing yang nanti hasiiya dapat digunakan sebagai alat
perencanaan laba dan pengambilan keputusan,

b. Unik  membandingkan pelsksansan  perhitungan harga pokok
produksi yang digunakan oleh perusabaan dengan teori auntanst bBlaya.

2, Kegunaan Penulisan

Sedangkan kegunaan atau manfaat yang bisa diperoleh dari hasil penulisan

ini adalah sebagal berikut :

a. Sebagai bahan referensi bagi yang berminat untuk memperdalam
masalah penentuan harga pokok variabel, dalam proses produksi
kayu.

b. Untuk menenbukan gambaran pada perusahaan tentang  penentuan
harga pokok produksi yang sesuai dengan teori.



BAB II
METODE PENELITIAN

2,1, Deerah Penelitian

Penelitian ini  dilskukan pada CV. Sumber Teknik yang berlokasi di Kota
Makassar, Dalam hal inl penuilis mengadakan studi kasus ke perusahaan tersebut,
Untk it perulls menjadikannya objek penelitian dalam studi kasus di atas.
Sedangkan wakhy peneliian dan penulisan diperkiralcan selesai pada bulan April
2002.

2.2, Metode pengumpulan data
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka di dalam penulisan  skripsi
Nl penulis mengadakan penelitian dengan mengumpulkan data sebagal berikut
berfwt :
a, Penelitian lapangan (Field Research)
1, Observasi
Teknk observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara
langsung dalam proses kegiatan pengolahan data mengenal  biaya-biaya
produksi, volurme produksi dan data lainnya yeng menunjang pembahasan
skripsi Inl.
2. Interview
Interview yaitu dilakikan dengan jalan wawancera secara langsung
dengan pimpinan perusahaan, kepala baglan produksi dan sejumish
personil yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini,



b. Penelitian Kepustakaan (Library Ressarch)
Yaitu penelitian yang dilskukan dengan mempelajari literatur-literatur berupa
buku-biku  ataupun  bahan-bahan kulish yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang dibahas, Hal Ini dimaksudkan supaya penulis mendapatican
kerangka teori yang merupakan dasar dalam pembahasan pﬂmasald'lm

2.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi dapat
berupa ;

L. Dats Primer adalzh data yang diperoleh dengan jelan mengadakan
pengamatan serta wawancara secara langsung dengan pimpinan perusahaan
dan sejumiah personil, khususnya masalah sistern penentuan harga pokok
variabel costing yang digunakan oleh perusahaan.

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan
dokurnen-dokumen serta sumber-sumber lainnya berupa informasi  terutama
biaya-biaya produksl seperti blaya bahan baku, blaya tenaga kerja dan
besamya produksi yang diperoleh pada bagian produksi CV. Sumber
Teknk, seperti ©  volume produksl, biaya behan baku langsung, biava
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik,

2.4, Maetode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini  adelah metode
perbandingan yaitu dengan membandingkan perhitungan harga pokok produksl
menurut perusahaan dengan variabel costing.
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2.5. Sistamatika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, maka akan dikemukakan
sistematika penulisan, ;:h’ﬂiﬂ‘l- berikut :

Bab pertama pendahbulsan yang berisikan latar belakang masalah, masalah
pokok, tujuan dan kegunaan penulisan.

Bab keuua merupakan metode penelitian yang beriskan daerah penejitian,
metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, metode analisis dan sistematika
pembahasan,

Bab ketiga merupakan kerangka teori yang berisiken pengertian blaya dan
kiasifikasi blaya, pengertian harga pokok prodiksl, Full Costing dan variabel
costing.

Bab keempat merupakan gambaran umum perusahaan yang beriskan
sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi serta proses produksl,

Bab kelima merupekan hasil analisis dan pembahasan yang beriskan
analisis penentuan biaya produksi, analisis penentuan harga pokok produksi tahun
2000 dan analisis penentuan harga pokok produksi tahun 2001

Bab keenam merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-



BAB III
KERANGKA TEORI

3.1. Pengertian Blaya

Dalam wusaha mengelola perusahaan, diperlukan informasi biaya yang
sistemnathk dan komparatf serta data analisis blaya dan laba. Informasi Ini
membantu manajemen untuk menetapkan sasaran laba perusshaan, menetapkan
target departemen yang menjadi pedoman manajemen menengsh dan operasi
menujl  pencapaian sasaran akhir, mengevaluasi keefektifan rencana,
mengungkapkan keberhasilan atau kegagelan dalam bentuk tanggung jawab yang
sfesifik dan menganalisis serta memutuskan pengadaan penyesuaian dan perbaikan
agar selurdh organisasi tetap bergerak maju secara seimbang menuju tujuan yang
telah ditetapkan. Sistem informasl biaya yang terpadu dan terkoordinasi hanya
akan menyediskan informasi yang benar-benar diperiukan oleh setiap manajer
yang bertanggung jawab. Guna pencapaian tjuan inl, sistem tersebut harus
dirancang untuk memberikan informasl tepat pada wakiunya. Selanjuinya,
informasi Il harus dkomunikasikan secara efektlf, Unbuk (tu, kebutuhan akan
pengendalian blaya menjadi hal yang dominan.

Utk melsksanakan tanggung jaweb perencanaan dan pengendsalian biaya,
manajer membutuhkan informasi tentang biaya. Dari sudut pandang akuntansi,
kebutihan informas! biaya paling sering berkaitan dengan biaya-biaya organisasi.

Menghasilkan pendapatan tidaklah menjamin  adanya Laba. Pengetahuan



mengenai biaya-bisya dapat membuat perbedaan signifikan dalam keberhasilan
keuangan sebush perusahaan, Entitas-entitas bisnis yang sangat memahami dan
mengendalikan biaya-biaya mereka biasanya yang menimba sukses.

Tanpa informasl biaya, manajemen tidak memilliki ukuran apakah masukan
yang dikorbankan memiliki nilal ekonomi yang lebih rendah darl nilai keluarnya,
sehingga tidask memilki informesi apekah kegiatan usahanya menghasilkan laba
atau sisa hasil usaha yang sangat diperlukan untuk mengembangkan atau
mempertahankan eksistensi perusshmannya. Begitu jugs tanpa informasi biaya,
manajemen tidak memilid dasar untuk mengalokasikan berbagai sumber ekonomi
yang dikorbankan dalam menghasiikan sumber sxonomi laln.

Konsep biaya yang berbeda unbuk tujuan yang berbeds, merupeken  konsep
yang paling penting dalam pembahasan akuntansi manajemen. Banyak konsep
blaya harus dipahami secara tepatagar apablla diterapkan akan sesual dengan
tujuannya.

Manajemen perlu untuk menerapkan konsep biaya yang tepat agar bisa
digunakan untiuk membantu proses perencanaan, pengendalian dan pengambilan
keputusan operasi. Ketidak tepatan atau penyalah tafsiran biaya, bisa berakbat
pengambilan keputusan yang kurang tepat. B

Terdapat berbagal macam pengertian atau definisi blaya, yang masing-
masing berbeda, karena itu tidak jarang terjadi perbedaan persepsi, sekalipun bagi

mereka senantiasa menyadari sepenuhnya betapa penting arti biaya tersebut
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dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. Interpretasi  yang berbeda-beda ini
menyangkut tiga hal, yang dapat dipakai sebagai dasar perumusan  definisi
biaya secara umum yaitu banyaknya barang-barang yang dipakai, keterkaitan
permakaian dan penilalan barang-barang untuk mencapal hasll tertantu.

Berdasarkan pandangan tersebut, dalam terjemahannya Burhan Napiupulu

dan Teddy Pawilra mengungkapkan bahwa :
" Secara umum biaya adalah pemakalan barang-barang yang dinilal
urihik mencapai hasil (output) tertentu " *

Perumusam definis| blaya secara umum yang dikemukakan di atas, memiliii
ciri-ciri seperti pemakaian barang-barang, keterkaitan dengan suatu tujuan
output dan penilaian. Melalui penggunaan ciri-ciri yang lebih dipertajam  (serta
juga memperhatikan cirlciri  tambahan  yang diperhkan) dapat menghasilkan
pengertian biaya secara khusus (pengertian biaya yang lebh rinci). Pengertian
biaya secara khusus merupakan pengertisn yang operasional, terutama karena
memberi petunjuk tentang jenis  pemakaian barang-bareng,  banysknya
pemakaian, kaitan pemakalan dan hasll serta dasar-dasar penilalannya, sesual
dengan kekhususan masing-masing biaya yang bersangkutan,

Dalam akuntans! keuangan, (stiah biaya  didefinisikan  sebagal
pengorbaiian yang dilakikan untuk mendapatkan barang atau jasa, Pengorbanan
mungkin divkur dalam kas, aktiva yang ditransfer, jasa yang diberikan dan lain-

fain.

! Burhan Napitupuli dan Teddy Pawita, Auniansi Blaya, Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 1991, hal. &
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Hal ini diperkuat oleh pendapat Hendri Simamora bahwa :

" Biaya adalah kas ateu nilai setara dengan kas yang dikorbankan untuk
barang dan jasa yang diharapkan dapst memberikan manfast pada
saat ini atau masa mendatang bagi organisasl,” ©

Disebut setara dengan kas karena sumber daya nen kas dapat ditukarkan
dengan barang ateu jasa yang dkehendakl. Blaya berkaitan dengan segala
jenis organisasi bisnis, non bisnis, Jasa, eceran dan pabrikasi,

Biaya sering diukir dengan satuan moneter yang mestl dibayar untuk
barang dan jasa. Biaya dikeluarkan unhk menghasilkan manfaat-manfast di masa
depan.

Hal yang senada dikemukakan oleh Abdul Halim bahwa :

" Blaya merupakan semua pengeluaran yang sudah terjadi  yang

digunakan unttk memproses produksl yang dhastikan.® ®

Definisi yang dikermukakan oleh Halim di atas, menegaskan bahwa ada 4

unsur pokok yang terkandung dalam definisl tersebut yaitu

Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

Diukur dalam satuan uang

Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi

- Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu,

7 Hendri Simamora, Akuntansi Manalemen, cetakan pertama, penerbit : Salemba
Empat, Jakarta, 1999, hal. 36

7 Abdul Halim, Dasar-dasar Akuntansi Blaya, edis| keempat, cetakan pertama,
penerbit : BPFE, Yogyakarta, 1996, hal. 4
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Sedangkan dalam artian luas, Mardiasmo  berpandapat bahwa °

" Biaya adalsh penggunaan surmber-sumber ekenomi yang diukur dengan
satuan uang, yang telah terjadl atau kemungkinan akan terjadi untuk
obyek atau bujuan tertentu."

Penggunaan berbagai sumber ekonomi yang digunakan  untuk
menghasilkan produk atau memperoleh aktiva disebut harga pokok. Istilah
biaya dapat pula digunakan untuk menyebutkan harga pokok produksi dari
barang yang laku dijual dan alokasi harga pokok aktiva tetap setiap periods
selama umur kegunasn aktive tetap etau  dikenal dengan sebutan bisye
penyustitan aktiva tetap.

Berdasarkan definisi biaya yang dikemukakan di atas, pada intinya dapat
dikatakan bahwa blaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang dapat
divkur dalam satuan uang yang telah terfadl atau potensial akan terjadi untuk
mencapal tujuan tertentu dan mampu menyediakan informasi bagl manajemen

guna membantu di dalam mengelols perusahaan atau organisasi tertentu,

3.2. Klasifikasi Biaya
Penggolongan biaya dalah proses pengelompolkken secara sistematis atas
keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang ringkas
uniuk dapat memberican informasi yang lebih punya arti atau lebih penting.
pkuntansi biaya bertujuan untuk menyajikan informasi biaya yang akan

digunakan untuk berbagai tujuan, dalam penggolongan biaya harus disesuakan

¢ Mardiasmo, Akuntansl Biaya, Penentiian Harga Poks
cetakan pertama, penerbit : Andi Offset, Yogyakarta, 1994, hal. 9
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dengan Wijuan dan nformas| biaya yang akan disajikan., Oleh karena itu, dalam
penggolongan biaya tergantung unbuk apa biaya tersebut digolongkan, untuk
juan yang berbeda diperiukan cara penggolongan biaya yang berbeda pula, atau
tdak ada satu cara penggolongan blaya yang dapat dipakal untuk semua tujuan
menyajkan nformasi biaya,

Dalam akuntansi biaya, blaya digolongkan denuan berbagal mecam cara.
Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak
dicapal dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi blaya dkenal
korsep "different costs for different purpeses.”

Ada beberapa macam cara penggolongan blaya yvang sering dilakukan,
antara lain menurut Supriyono, yaitu sebagai berilut :

" 1. Penggolongan blaya sesuai dengan fungsi pokok darl kegiaten/aktivitas

perLsahaan.
2. Penggolongan biaya sesual dengan periode skuntansi dimana blaya

akan dibebankan.

3. Penggolongan blaya sesual dengan tendensi perubahannya terhadap
aktivitas atau kegiatanatau volume.

4, Penggolongan biaya sesuai dengan obyek atau pusat biaya yang
dibiayai.

5. Penggolongan biaya untuk tuiian pengendalian biaya.

§. Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan . =

Untuk lebih jelasnya, keenam penggolongan biaya tersebut, akan diurakan
secara singkat berikut inl

> RA. S mgwﬂ
Ewﬁﬂhl kedua, cetakan keenam, penerbit : BPFE, Yogyakarta, 1996,

hal. 18
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Penggolongan blaya sesusi dengan fungsl pokok darl Kegiatan
aktivitas perusahaan

Sebejum diuraikan penggolongan biaya menurut fungsi pokok dari kegiatan

perusahaan, terlebh dahulu akan disajkan penggolongan dari fungsl pokok

perusahaan, yaitu :

Fungsi produksl, yaitu fungsl yang berhubungan dengan kegiatan pengolahan
bahan baku menjadi produk selesai

. Fungsi pemasaran, yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan penjualan

produk selesal yang siep dijual untuk memperoleh laba.
Fungsl administrasi dan umum adalah fungsi yang berhubungan dengan
kegiatan penentuan kebijekan, pengarshan dan pengawasan keglatan

perusahaan secara keseluruhan,

. Fungsi keuangan yal fungsl yang berhubungan dengan keglatan keuangan

atau penyediaan dana yang diperiukan perusahaan.

Atas dasar fungsi tersebut di atas, biaya dapat dikelompokian menjadi ;
Biaya produksi, yaltu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi
atau pengolahan bahan baku menjadi produk selesai, Biaya produksi dapat

digolongkan ke dalam :
1. Biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang dipakai di

datam pegolahan produksi,

2, Biaya tenaga kerja langsung adalsh balas jasa yang diberikan kepada
karyawan pabrk yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau dikuti
jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.
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3. Blaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain blaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung, yang elemennya dapat digolongkan ke dalam :
Biaya bahan penolong
Biaya tenaga kerja Bdak langsung
Peryyusutan dan amortisaci sktiva tetap pabrik
«  Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik
Biaya asuransi pabrik
Biaya overhead lain-lain,

b. Blaya pernesaran, yaitu bisya dalam rangks penjusian produk selesal sampai
pengumpLilan plutang menjadl kas. Blaya inl meliput! blaya untuk melaksanakan
fungsi penjualan, fungsi penggudangan produk selesai, fungsi pengepakan dan
pengiriman, fungsi advertensi, fungsi pemberian lredit dan pengumpulan
piutang, fungsl pembuatan faktur atau administrasl penjualan.,

c. Biaya administrasi dan umum, yailu semua biaya yang berhubungan dengan
fungsi administrasi dan umum. Biaya inl terjedi dalam rengka penentuan
kebljaksanaan, pengarahan dan pengawasan blaya secara Keseluruhan.

d. Biaya keuangan adalah semua blaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi
keuangan.

2, Penggolongan blaye sesuai dengan periode akuntansi di mana blaya
akan dibebankan

Untuk dapat menggolongan blaya sesual dengan periode akuntansi di mana
biaya dibebankan, lebih dahulu perks dibahas penggolongan pengeluaran, dimana
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penggoiongan pengeluaran akan berhubungan dengan kapan pengeluaran tarsebut

akan menjadi biaya. Pengpolongan pengeluaran adalah sebagal berikut :

a, Pengeluaran modal adalsh pengelusran yang memberkan manfaat pada
periode akuntansi yang akan datang. Pada saat terjadinya pengeluaran ini
dikapitalisasi ke dalam harga perolehan aktiva dan diperlslodan sebagai biaya
pada periode akuntans| yang menikmati manfaatrya.

b. Pengeluaran penghasilan adalah pengeluaran yang memberkan manfaat
hanya pada perlode akuntansi di mana pengeluaran terjadi. Umumnya pada
saat terjadinys pengeluaran langsung dipertakukan ke dalam biays atau Cidak
dikapitalisas| sebagal aktiva.

Di dalam praktek, seringkali sulit menggolongkan apakah suatu pengeluaran masuk

sebagal biaya modal atau pengeluaran biaya. Untuk mengatasi masalah tersebut,

dapat digunakan tiga kuncl pemecahan, yalbd :

- Manfaat dari pengeluaran

- Jumiah relatif

- Kepubusan manajemen

3, Penggolongan biaya sesuai dengan tendens| perubahannya terhadep
aktivitas atau kegiatan atau volume

Penggolongan  biaya sesuai dengan tendensi perubshannya terhadap
aktivitas terutama untuk tijuan perencanaan dan pengendalian biaya serta
pengambilan keputusan, Tendensi perubahan blaya terhadap keglatan dapat

dikelompokdkan menjadi :
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. Biaya tetap adalah blaya yang jumish totalnya tetap Konstan atau tidak

dipengarhi oleh perubahan volume kegistan atau aktivitas sarmpal dengan
tingkat tertentui, Pada biaya tetap, blaya satuan (unit cost) ekan berubah
berbanding terbalik dengan perubahan volume keglatan, semakin tinggi volume
kegiatan, semakin rendash biaya satuan, semakin rendsh volume kegiatan

semakin tinggl biaya satuan.

. Biaya wvarigbel, adalah biaya yang jumilah otalnya akan berubah secara

sebanding dengan perubahan volume keglatan, semakin besar wvolume
kegiatan, semakin tinggi jumniah total biaya variabel, semakin rendah volume
keglatan semakin rendah jumiah total blaya varlabel. Pada blaya varlabel, blaya
satuan tdek dipengaruhi oleh perubahan volume kegistan, jadi bisya satuan

kKonstan.

. Biaya semi varlabel, adalah blaya yang jumiah totainya akan berubah sesual

dengan perubahan volume kegistan, skan tetepi sifat perubahannya tidak
sebanding. Semakin tinggl volume keglatan semakin besar jumiah biaya total,
Semakin rendah volume kegiatan semakin rendah biaya, tetapl perubahannya
tidak sebanding. Pada biaya semi variabel, biaya satuan akan berubah terbalik
dihubungkan dengan perubahan volume kegiatan tetapi sifatnya tidak
sebanding. Sampai dengan tingkatsn kegiatan tertentu semakin tinggl volume
kegiatan, semakin rendsh volume keglatan semakin rendah blaya satuan,

semakin rendah volume kegiatan semakin tinggi biaya satuan,

Dalam akuntans! tingkah laku, biaya dinyatakan dalam persamaan matematika

dalam bentuk garis lurus yailu y =@ + b.x, dimana y adalah jumiah total biaya,



volume kegiatan,
Dalam akuntansi biaya, biaya semi variabel dengan metode-metode tertentu harus
dipisahkan ke dalam elemen biaya tetap dan blaya varlabel, maka pada akhimya
penggolongan sesual dengan tendensi perubahannya terhadap volume kegiatan,
biaya dipisahkan ke dalam biaya tetap dan biaya varisbel,
4. Penggolongan blaya sasuai dengan obyek atau pusat biaya yang
dibiayal
Penggolongan blaya atas dasar cbyek atau pusat biaya, biaya dapat dibagl
menjadi
a, Biaya langsung, yaitu biaya yang terjadinya atau manfaatmya dapat
dildentifikasikan kepada obyek atau pusat biaya tertentu
b. Biaya tidak lansung, adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya tidak dapat
diidentificasikan pada obyek atau pusat biaya tertentu atau biaya yang
manfaatnya dinkmat oleh beberapa obyek atau pusat biaya

5. Panggelongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya
Untik pengendalian blaya informasl blaya yang ditunjukkan kepada

manajemen dikelompokkan ke dalam :

a. Biaya terkendalikan adalah blaya yang secara langsung dapat dipengaruhi oleh
seorang pimpnan tertentu dalam jangka waktu tertenty,

b, Biaya tak terkendalikan adalah biaya yang tidek dapat dipengaruhi oleh seorang
pimpinan/pejabat tertentu berdasarkan wewenang yang dia milki atau tidak
dapat dipengaruhi oleh seorang pejabat dalam jangka wakhu tertentu,
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5. Penggolongan biaya sesual dengan tujuan pengambilan Keputusan
Uniuk tujuan pengambilan keputusan oleh manajemen, biaya dikelompok-
kan ke dailam :

a. Biaya relevan adalah biaya yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan,
Oleh karena itu, biaya tersebut harus diperhitungkan di dalam pengambilan
keputusan. Pengambilan keputusan dapat berupa pemilihan dua alternatif atau
pemilihan dari dua alternatif.

b. Biaya tidak relevan adalah blaya yang tidak mempengaruhi pengambilan
keputusan, Oleh karena Itu, biaya tersebut tidek perlu diperhitungkan atau
dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan .

3.3, Pengertian Harga Pokok Produksi

Sebagaimana diketahui bahwae biaya adalsh merupakan bagian dari pada
harga pokok produksl yang dikorbankan dalam useha untuk memperokeh
penghasilan, sedangkan harga pokok dapat pula disebut dengan bagian dari
pads harga  pokok perolehan atau harga bell aktiva yang ditunda
pembebanannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa biaya prodiksi adaksh blaya
yang terjadi dalam hubungannya dengsn proses  pengolahan bahan baku menjadi
produk jadi, Biaya produksi dapat dibagi menjadi tiga elemen yaitu bahan baku,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. E

Harga pokok produk merupakan elemen penting untuk  menlial
keherhasilan dari perusshaan dagsng dan manufaktur. Harga pokok produk
mempunyal kaitan erat dengan indikator-indikator tentang sukses perusahaan,

sepertl misalnya laba kotor penjualan dan laba bersith, Tergantung pada raslo
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antara harga jual dan harga produknya, Perubahan pada harga pokok produk
yang relatif kecil bisa jadi berdampak signifikan pada indikater keberhasilannya,

Informasi  biaya bermanfaat untuk penentuan harga pokok produk  yang

dihasilkan oleh organisasi (perusahaan). Harga pokok produk merupakan akumulasi
dari biaya-biaya yang dibebankan pada produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

Dalam penentuan harga pokok poduk, akuntansi biaya merupakan bagian

dari akuntansi keuangan. Penenfuan harga pokok produk digunekan uniuk
menghitung laba atau rugi perusahaan yang akan dilaporkan kepada plhak
eksternal perusahaan. Informasi mengenal harga pokok produk menjadi dasar bagi
manajemen dalam pengambilan keputusan harga jual produk yang bersangkutan.

Menurut Harmanto bahwa !

" Harga pokok produksi tidak lain adalah hasil bagl dari total blaya
produksi dengan jumlah unit produk yang dihasikan dalam suaty
periode proses produksi. Harga pokok produk merupakan unit pengukur
yahg seragam dan bersifat universal, karena dinyatakan untuk setiap
satiian output yang dhasikan oleh perusalaan dari waktu ke waktu ® ©

Dengan demiklan, maka harga pokok produksi edalsh selunuh biaya yang

dikeluarkan oleh perusahaan di dalam membuat suatu produk tertentu. Salah
saty unsur yang sangat penting adalah masalah pengendalian biaya produksi
sebab seperti diketahui bahwa seringkali perusshaan di dalam memproduksi
suaty bahan baku menjadi produk jadi guna dipasarkan kepada konsumen
dengan sasaran laba yang semaksimal mungkin, sehingga untuk mengatasi

masalah tersebut di atas, maka diperiukan suatu metode penentuan harga

% Harnanto, Aluntansi Biaya. Perhifungan na_Pokok ba
Produksi}, adﬁnpurtam,:etalwtpahnm,puﬁhir EPFE Tﬂgrahu-ta 1992, hal, 204
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pokok produksi yang dapat digunakan oleh perusshaan yang bersangkutan di
dalam menghitung berapakah besamya harga pokok produksi jika perusahaan
memproduksl produk jadi dan berapa besamyya laba, Oleh karena itulah di dalam
menghitung harga pokok produksi, maka ada dua metode yaitu metode direct
costing dan metode full costing.

Sistemn pengumpulan biaya (produksi) yang tepat, dapat menghasikan
tidak saja informasi harga pokok produk yang . akurat, tepat pada wakiunya, tetapl
juga informasi blaya yang diperiukan olehy manajemen untuk membuat  kepubusan-
keputusan ekonomi, misalnya : mengenal jenis produk yang harus dibuat,
diperbanyak produksinya, dikurangl produksinya. Data biaya (produksl) dapat
dikumpulkan berdasarkan sistem periodk atau sistern permanen  (perpetual),

Dalam beberapa hal, keberhasilan suatu bisnis tergantung pada informasi
penentuan harga pokok produksi. Pertama, blaya satuan prodik merupakan
elemen penting dalam penentuan hargs jual yang wajar, memadai dan
kompetitif bagi sebush produk., Kendatipun blaya satuan produk bukan merupakan
satu-satunya nformasi yang dipakai untuk  menentukan suatu harga, apabila
biaya-biaya produk tidak tertutupi oleh harganya, maka perusahaan tidak akan
dapat meraup leba. Kedua, informasl penentuan biaya pokok produk sering
menjadi landasan untuk peramalan biaya-blaya masa yang akan datang. Manajer-
manajer diminta menyusun anggaran untuk periode keglatan usaha berkutnya
sebagal alat perencanaan untuk pemakaian sumber-sumber daya yang efektif,

Biaya-blaya satuan produk darl periode-periode sebelumnya fazim dipakal untuk




membantu  menyusun  anggaran-anggaran  tersebut.  Ketiga, pengendalian
kegiatan-kegiatan dan biaya-biaya sekarang juga difasilitasi oleh informasi biaya
produk. Apabila biaya-biaya operasi terlampau tinggi  dan mesti dipangkas, maka
blaya produk dapat dipecah-pecah ke dalam beberapa baglan guna menentukan
dimana biaya-biaya dapat ditekan. Empat, biaya-biaya sabuan produk yang
digunakan untuk menentukan saldo-salde persediaan pada neraca dan harga
pokok perjualan pada laporan keuangan, dengan demikian, membantu dalam

laporan keuangan,

3.4, Full Costing
Penentuan harga pokok produksi dan penggunaan hasil penentuan sebagai
dasar perencanaan dan pengambilan keputusan manajemen merupakan hal yang
penting untuk kelanjutan dan perkembangan operasl perusahaan. Dalam akuntans
biaya, perhitungan harga pokok produksi dilskukan dengan menjumlahkan seluruh
unsur blaya produksi. Sedangkan harga pokok produksi per unit  ditentukan
dengan membagl seluruh total biaya produksi dengan volume produksi yang
dihasikan atau diharapkan akan dihasikan.
Berkaitan dengan full costing, Mulyadi bahwa :
* il costing merupakan salah satu metode penentuan harga pokok produk,
yang membebankan seluruh biaya produksi, sebagai harga pokok
produksi, bak biaya produks| yang berprilaku varisbel maupun tetap.” ”

7 Mulyadi, Ajuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa, edsl pertama,
cetakan pertama, Bagian panerbit Sekolah Tinggl limu Bkonomi YKPN, Yogyakarta, 1992,

MI‘E?
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Jika perusahaan menggunaan pendekatan full costing dalam PenertLan
harga pokok produknya, full costing merupakan biaya prodiksi {biaya bahan baku
+ blaya tenaga kerja langsung + biaya overhead variabel + biaya overhead tetap )
ditambah dengan total blaya non produks| (blaya administrasi dan umum + biaya

pemasaran.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Abdul Halim dan Bambang Supomo bahwa

" Full costing adalah metode penentuan harga pokok yang membebankan
semua unsur biaya produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik) baik yang bersifat  tetap maupun variabel kepada
produk atay jasa," ®

Berdasarkan pengertian tersebut di atas Full Costing atau sering pula

disebut absorption atau conventional costing adalsh metode penentusn harga
pokok produk, yang membebankan seluruh blaya produksi, balk yang
berperilaku tetap maupun variabel kepada produk.

Harga pokok produksi menurut metode full costing  diperhitungkan

sebagai berfiut
Biaya bahan baku langsung Rp. ox

Biaya tenaga kerja langsung XK
Biaya overhead pabrik :

Variahel XXX
Tetap x0x
Harga pokok produk B

® ahdul Halim dan Bambang Supomo, Akuntansl Manajemen, edisi pertama,
cetakan ketujuh, penerbit : BPFE, Yogyakarta, 1998, hal, 35




Dalam perhitungan tersebut, biaya tetap overhead dibebarkan ke dalam harga
pokok produk dengan tarif yang ditentukan di muka. Cara seperti inf, yang harus
digunakan apabila berhubungan dengan Prinsip Akuntansi, mempengarubi bak
jumiah harga pokok produk maupun cara penyafian laporan rugl laba.

Dalam metode harga pokok penuh (full costing) perhingan harga pokok
produksi dan penyajian laporan rugi laba didasarkan pada pendekatan furgs!, yaltu
pembebanan biaya didasarkan pada fungsl perusahaan. Sehingga apa yang disebut
blaya produksi adalah seluruh biaya yang berhubungan dengan fungsi prodiuksi,
baik langsung maupun tidsk langsung, tetap maupun variabel,

Dalam metode full costing tersebut, harga pokok produk dihitung dengan
menjumlahkan semua elemen biaya produksi, baik biaya produksi yang
berperilaku tetap maupun yang berperilaku variabel. Penentuan harga pokok
produk tersebut tdak selalu dapat menghasikan Informasl akuntansl yang relevan
dengan kebutuhan manajemen. Untuk kepentingan perencanaen laba dan
pengambilan keputusan jangka pendek, manajemen memeriikan informasi  blaya
menurut perilakunya. Oleh kerena i timbul konsep lain yang Hdak
memperhitungkan semua biaya produksi sebagai komponen harga pokok produk.

Dalam metode full costing, biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku
tetap maupun variabel, dibebankan kepada produk yang diproduks| atas dasar
tarif yang ditennkan di muka pada kapasitas normal atau atas dasar blaya
overhead pabrik sesunggubnya. Oleh karena i, blaya overhead pabrik tetap akan
melekat pada harga pokok persedisan produk dalam proses dan persediaan jadi
yang belum laku djual, dan baru dianggap sebagai biaya (elemen harga
pokok  penjualan) apabila produk jadi tersebut telah terjual. Karena bilaya




overhead pabrik dbebankan kepada procuk atas dasar tarif yang ditentuksn
di muka pada kepasitss normal, maka jka dalam sustu periode biaya
overhead pabrik sesungguhnya berbeda dengan yang dibebankan tersebut, akan
terjadi pembebanan overhead lebih atau pembebanan biaya overhead pabrik
Kurang.

Jka semua produk yang diclah dalem periode tersebut belum laku  dijual,
maka pembebanan biaya overhead pabrik lebth  atau  kurang  tersebut
digunakan untuk mengurangl atau menambah harga pokok produk yang masih
dalam persedisan tersebut (baik yang berupa persediaan produk dalam proses
maupun produk jadi), Namun jika dalam suatu periode akuntansi tidak terjadi
pembebanan overhead lebih ateu kurang, maka biayae overhead pabrik tetap tidak
mempunyal pengaruh terhadap perhitungan rugi-laba sebelum produknya laku
dijual.

Walaupun Prinsip Akuntasl menetapkan bahwa metode perhitungan harga
pokok adalsh metode harga pokok penwh (full costing), namun di pandang dari
sudut manajemen, full costing mempunyai kelemashan adalsh bahwa metode full
costing memberkan informasi yang sama dengan yang diberikan oleh metode
direct costing, ketka antara penjualan dan produksl sama dengan yang
direncanakan, dan ketika produksi berbeda dengan yang direncanakan, akan timbul
masalah sebagai berfkut :

{, Penjualan dalam jumlah yang sama, menghasilkan laba vang berbeda.
2. Penjualan leblh besar menghasilkan laba febih rendah
3, Lsba kotor per unit berflukbuasi.
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Kelemahan pada metode full costing inilah yang menyebabkan manajemen akan
lkebih tepat menggunakan metode varisble costing dalam perencenaan dan

pengambilan keputusan,

3.5. Variabel Costing

Sebagamana yang diketahui bshwa bagl manajemen, yang punya
kebebasan untuk tidak mengkuti Prinsip Akuntansi dalam hal tertentu, metode
yanga digunakan cara yang disebut full costing seringkall tidak banyak membantu
dan bahkan memberi gambaran yang membingungkan. Oleh karena itu, untuk
perencanaan dan pengambilan keputusan yang berhubungan dengan biaya
produksi dikenal pendekatannya yang lebih baru dan lebih tepat bagl manajemen.
Pendekatan tersebut disebut Akuntansi Biaya Variabel ( Variabe/ Costirg)

Berkaitan dengan penentuan harga pokok dengan variabel costing Mulyad|
mengemukakan pendapatmya bahwa :

*Direct costing merupakan salsh satu metode penentuan harga pokok
produksi yang membebankan hanye blaya produksi yang berprilaku
variahel saja kepada produk "

Hal yang senada juga dikemukakan oleh Mas'ud Machfoedz bahwa

W \ariabel costing adalsh sustu metode penentuan harga pokok (dan
pengaruhnya pada penyajlan laporan rugl laba), dimana hanya biaya
produksi varlabel saja yand dibebankan sebagal bagian darl harga pokok
produksi.” ™

* Mulyadi, Op.Cit., 1992, hal. 27

10 Mas'ud Machfoedz, Akuntansi Manajemen, buku satu, edisi keempat, penerbit :
BPFE, Yogyakarta, 1590, hal. 230
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Selanjutnya periu ditambahkan bahwa variable costing sering juga disebut
dengan direct variabel dengan alasan bahwa biaya yang dibebankan kepada produk
hanya biaya yang berhubungan langsung dengan produk saja.

Dengan pengertian tersebut, maka yang disebut blaya produksi adalah
penjumnlahan dari biaya behan varisbel, biaya upah variabel dan biays overhead
variabel, yang tampak sebagal berikut :

Biaya bahan variabel Rp, xx
Biaya tenapa kerja variabel XX
Biaya overhead pabrik variabel o

——— rma

Harga pokok produk Rp. xx

Dengan cara penentuan seperti tersebut, maka dalam metode harga pokok
variabel biaya overhead tetap bukan merupakan baglan dari blaya produksi, dan
hal inl akan berpengaruh pada penyajlan laporan rugl laba,

Berdasarkan definisi yang telah dkemukakan di atas menjelaskan bahwa
varisble costing adalah cara penentusn harga pokok produksi yang henya
membebankan biaya produksi yang berubah-ubah selaras dengan perubahan
volume (bervariasi langsung dengan volume). Hanya prime cost (bahan baku
dan upah tenaga kerja langsung ditambah biaya overhead pabrk yag variabel
saja yang dipakal sebagai penentuan nilal persediazn bak persediaan barang jadi
maupun dalam proses dan untuk menentukan harga pokok barang yang dijual,
Biaya seperti penyusutan, asuransi, pajak merupakan fungsi waktu, jadi tidak
tepat bila dibebankan ke produk.
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Berdasarkan apa yang dkemukakan di atas, yang dimaksud dengan
variabel costing adalsh penentuan harga pokok yang hanya membebankan, unsur
harga pokok dimana unsur harga pokok tersebut bisa langsung dihubungkan
dengan produk. Bahan baku langsung blsa dhubungkan dengan produk langsung,
apabila jumlah produk yang dibuat berubah, maka ketiga jenis biaya tersebut
juga berubah, meka ketiga jenis blaya tersebut juga berubah  secara
proporsional  (langsung), jadi dapatiah dikatakan bahwa metnde direct costing
memisahkan secara tegas antara blaya variabel dengan biaya tetap, blaya tetap
menunst direct costing sama dengan biaya periode yaitu bisya yang dibayar
seluruhinya dalam periode akuntansi.

Metode variable costing mempunyal konsepsi pendekatan yang berbeda
dengan metode full costing dalam hal penentuan harga pokok produsks| dan
penyajlan laporan rugl faba, Perbedaan tersebut, yaiu apablla dalam metode full
costing menggunakan pendekatan fungsi, metode direct costing menggunakan
pendekatan tingkah laku, artinya perhitungan harga pokok dan penyajian laporan
rugi leha didasarkan atas tingkah- laku biaya. Biaya produksi dibebani biaya yang
varishel saja, dan biaya tetap dianggap bukan biaya produksi. Pendekatan ini
digunakan karena dianggap prodiksi berubah-ubah, untuk itu hanya biaya produksi
yang herubah-ubah saja yang layak ditzebankan. Demikian juga yang terjadi pada
biaya operasi. Biaya operasi variabel dipisahkan dengan biaya operasi tetap, karena
biaya operasi variabel barubah sesuai dengan perubahan operasi perusahaan

sedang biaya operasi tetap tidak dipengaruhi oleh perubahan operasi parusahaan.
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Adapun manfaat varlabel costihg bagl mahajemen menurut Mas'ud
Machfoedz adalah sebagai berikut

* 1. Alat perencanaan laba
2, Petunjuk penentuan harga jual
3. Pengambilan keputusan *
Secara terperinci, manfaat direct costing mi alat perencanaan laba, petunjuk
penentuan harga jual untuk pengambilan keputusan manajemen dan lain-lain akan
dijelaskan secara singkat ber&ut ini :
1. Veriable costing sebagei alat perencansan laba jangka pendek
Perencanaan laba sering disebut budget perencanaan atau rencana
operasi adalsh rencana dari manajemen yang meliputi seluruh tahap dari operasi
di masa yang akan datang untuk mencapal tujuan perusahaan dibagi ke dalam
dua Jenls rencana yaitu rencana jangka panjang dan rencana jangka pendek.
Variable costing bermanfaat dalem jangka pendek, karena variable costing
memisahkan biaya variabel dan biaya tetap sehingga manajemen dapat
merencanakan berapa leba yang akan diperoleh dari penjualan dan berapa
penjualan terendah harus direslisir supaya perusahaan tidak menderita kerugian.
Variable costing bermanfaat juga unbk merencanakan perluasan daerah
pemasaran dengan analisa margin.
Perencanaan laba jangka pendek dilakukan oleh manajemen pada saat
Dalam proses penyusUnan anggaran tersebut manajemen

penyusunan anggaran.
berkepentingan untuk menguji dampak setip alternatif yang akan dipilih terhadap

1" Mas'ud Machfoedz, Op.CE, 1990, hal. 265




laba perusahaan, karena dalam jangka pendsk biaya tetap tidak berubah, maka
informasi yang relevan dengan perencanaan laba jangka pendek edalah nformasi
yang berdampak terhadap hasil penjuslan dan biaya variable, yang keduanya
merupakan komponen untuk menghitung laba kontribusi dan rasio laba kontribusi,

2, Variable costing sebagal petunijuk penentuan harga jual

Penentuian harga jual dalam pemasaran bebas dengan persaingan
sempuna dimana pembeli dan penjual sama-sama mempunyal kebebasan
menentukan skap memilih barang, harga dan sebagainya), harga jual ditentukan
oleh pasar. Dalam keadaan seperti ini pada umumnya pasar mempunyal ciri-ciri
sebagai berikut :

1. Perusahaan yang menjual barang di pasar menanamkan barang dengan
nama yang berbeda-beda, harga yang berbeda-beda walaupun barangnya
sama,

2. Perusahaan bdak bisa merubah harga tanpa akibat dalam persaingan,

3. Pengusaha’ baru sukar memasuki atau memperoleh bagian pasar.

Cara yang sering berhasil dalam merebut baglan yang lebih besar darl
pasar dengan menentukan harga yang lebih rendah dengan produk yang
berkualitas sama dengan produk lain, sehingga informasi contribution margin dari
direct costing sangat mermbantu menentukan harga jusl yang kompetitif, karena—
contribution margin menunjukkan kelebihan  hasil juel dari biaya variabel. Bisa
diperhitungkan dengan mengalikan contribution margin kali jumlah penjualan.
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Sedangkan blaya tetap dalam operasl perusahaan tidak terganiung
dengan jumlsh contribution margin yang diperoleh. Selisih  antara contribution
margin dengan biaya tetap adalah laba,

3. Variable costing untuk pengambilan Keputusan manajemen

Seringkali manajemen dihadapkan pada masalah pemilhan  alternatif,
dimana alternatif-alternatif tersebut mempunyal pengaruh  teshadap besamya
laba perusahaan. Banyak pengambilan keputusan mengenal masalah  semacam ini
bisa dipecahkan dengan pertolongan analisa contribution margin atau variable
costing. a

Di samping manfaat-manfaat yang diurakan di ates, direct costing juga
mempuryal kelemahan yang tampak jelas, yang menurut Mulyadl adalah sebagal
b ikout

*1. Pemisahan biaya-blaya ke dalam biaya variable dan tetap sebenamya

sullit dilaksanakan.
2. Metode variable costing dianggap tidak sesuai dengan prinsip akuntansi
3, &ﬁ'ﬁn“‘mi"m variable costing, nak wrunnya laba dihubungkan
dengan perubahan-perubahan dalam penjualannya.” 2

Untuk lebih jelasnya, ketige kelemahan tersebut, akan dijabarkan secara
singkat berikut ini ;

i, Pemisahan blaya-blaya ke dalam biaya variable dan tetap sebenarnya

sulit dilaksanalan.
Hal ini dimungkinkan terjadi Karena jarang sekali suatu blaya benar-benar

variahle atau benar-benar tetap. Sualu biaya digolongkan sebagai biaya variabel

jlka asums! berlkut Ini dipenuhil :

1 Mulyad|, pkuntans! Blaya, edisi keempat, cetakan pertama, penerbit : BPFE,
Yogyakarta, hal. 408
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a. Bahwa harga barang atau jasa tidak berubalh,

b. Bahwa metode dan prosedur produksi tidak berubah-ubah

c. Bahwa tingkat efisiensi tidak berfluktuasi

Sedangkan biaya tetap dapat dibagl menjadi dua kelompok

a. Biaya tetap yang dalam jangka pendek dapat berubah

b. Biaya tetap yang dalam janpka panjang konstan.

Narmun periu diketahui bahwa dalam jangka yang panjang semua blaya adalsh
berprilaku variabel,

2. Matode variable costing dianggap tidak sesual dengan prinsip
akuntansi yang lazim

Metnde variable costing dianggap tidak sesuai dengan prinsip akuntans
yang lazim, sehingga laporan keuangan untuk kepentingan pajak dan masyarakat
umum harus dibuat atss daser metode full costing. Menurut metode full costing,
llkka blaya overhead pabrik tetap tidak diperhibungkan dalam harga pokok
persediaan dan harga pokok penjualan akan menghasilkan informasl harga pokak
procuk yang wajar, Biaya overnead pabrik tetap, seperti halnya dengen biaya
averhead pabrik varlabel diperkkan untuk memproduks! dan oleh karena o,
menurut metode full costing, harus dibebankan sebagai biaya produksi. Metode
varlable costing memang lebh ditujukan untuk memenuhl informasl  bagi
kepentingan intem perusahaan, Kelemahan ini depat diatasi dengan metode
variable costing dengan cara mengubah laporan rugl laba variable costing ke dalam

laporan rugi laba full costing.




33

3, Dalam metode varlable costing, nalk turunnya laba dihuburgkan
dengan perubshan-perubahan delem penjualannya

Untuk perusahaan yang kegiatan usahanya bersifat musiman, variabel
costing akan menyajikan kerugian yang berlebih-leblhan  dalam periode-periode
tertenty, sedangkan dalam periode lainnya akan menyajikan laba yang normal.
Misalnya sebuah perusahaan jas hujan yang menjual produknya dalam beberapa
bulan menjelang atau ssbelum musim hujan. Untsk saty atau dua bulan menjelang
atau selama musim hujan laporan rugi leba metode variable costing akan
menunjukkan laba, sedangkan bulanbulan lalnnya akan menunjukkan kerugian,
karena Hdak adanya biaya tetap yang ditnda pembebanannya sebagai harga
pokok persedizan. Dalam keadaan demikian, laporan rugi laba bulanan yang
disajiken berdasarkan metode variable costing diragukan manfaatnya bila
dibandingkan dengan laporan rugi laba yang disusun atas dasar metode full
costirg.

Tidak diperhitungkan biaya overhead pabri tetap dalam persedisan dan
harga pokok persediaan akan mengakibatian nilai persediaan lsbih rendah,
sehingga akan mengurangl modal kerja yang dilaporkan untuk tujuan-tujuan

analisis Kevuangan.
Berdasarkan  uraian tersebut di atas, maka dapatiah ditarik suatu

kesimpulan bahwa |
1. Varigble costing sengatish penting bagl perusshsan sebab dengan direct

costing akan dapat membantu petusahaan untuk perencanaan laba jangka
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pendek, petnjuk penentuan harga jual dan untuk pengambilan ktﬁumﬁm;%“‘ﬂ";‘_é.-f?"-‘g.
manajemen dalam suatu perusahaan.

. Metode variable costing merupakan metode alternatif L menghitung harga
pokok produk di samping metode full costing vang diterima secara umum.
Dengan dipisahkan informasi biaya menunit prilaku  dalam hubungannya
dengan volume kegiatan, metode variable costng mampu menghasilkan
informasi yang bermanfaat bagi manajemen. Hal ini dimungkinkan karena
dalam jangka pendek, blaya tetap tidak relevan karena tidak terpengarub oleh
pengambilan keputusan yeng dilskukan oleh manajemen, jika bisya tetap
terpengarub dalam keputusan jangka pendek, metode varlable costing dapat
menyajikan dampak keputusan tersebut terhadap biaya tetap dan |aba.




BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1, Sejarsh Singkat Perusahaan

CV. Sumber Teknik didirkan pada tahun 50-an. Pada awa berdirinyainya
CV. Sumber Teknk memakal nama Kong Hu Fat.  Proses produilisi pada awal
perusahaan ini didrikan masih sangat sederhana, hanya memakai tenaga manusia,
dan karyawan yang dipekerjakan hanya sebanyak 4 orang.

Pada tshun 1955, usaha perusahaan mulal menunjukkan perkembangan,
dimana untuk memproduksi kayu gelondongan menjadi kayu jadi, sudah mulai
menggunakan mesin block sag (mesin gergaji) yang dilengkapi mesin pembantu
gergaji meja, walaupun hanya merupaken mesin konvensional, tapi sampai
sekarang mash terpakai, hal ini berjalan sampai tahun 70-an. Selain di bidang
penggergajian Kong Hu Fat juge bergerak di bidang kontraktor,

Paca tahun 80-an, nama Kong Hu Fat dubah menjadl Sumber Teknk yang
masih tetap bergerak di bidang penggergajian dan kontraktor bangunan. Bangunan
yang pernah dikerjakan seperti gedung Vetran, perfuasan Kantor Gubernur,
perluasan Gubernuran, kantor DPR,, proyek Tama Mini Indonesia Indah (TMII)

Pada tahun 1983, Sumber Teknik ditingkatkan menjadi CV. Sumber Teknik
dan karyawan yang dipekerjakan sekitar 100 orang dan di bidang kontraktor sudah
lenas. CV. Surber Teknk hanya berkansentras| pada bidang penggergajian industr

kayy, dimana hasil produksinya di eksport ke negara-negara Asia dan Eropa.
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4.2, Soruktur Organisasl Parusahaan

Struktur organisasi merupakan salah satu syarat untuk dapat mewujudkan
dan mencapal tujusn perusahasn. Perusahaan dapat dikatskan bak apabila
perusahaan mempunyai  struktur organisasi, karena di dalam strukbur organisasi
dijelaskan tentang kedudukan, fungsi dan pembagian Wigas, wewenang dan
tanggung jawab yang berbeda-beda di antara para karyawan yang bekerja dalam
perusahaan tersebut,

Struktur organisasi CV, Sumber Teknik Makassar berbentuk garis. Dalam
bentuk struktur organisasi garis kekuasaan berjalan secara langsung dari atasan ke
bawshan langsung dari manajemen kepada orang-orang, sampai setiap orang
tercakup di dalamnya. Perintah berasal darl atasan ke bawahan dalam garis
angsung.

Organisast lini pada pokoknya adalah suatu bentuk organisasi yang di
dalamnya terdapat garis wewenang, Yang menghubungkan langsling secara
vertial antara atasan dengan bawahan, Dari pucuk pimpinan {manajemen puncak)
sampal pada setiap orang Yand berada pada jabatan yang terendah, antira
tingkatan manajemen Yyang satu ke tingkatan manajemen yang lain (top
management, midle management, lower management) masing-masing
dihubungkan dengan suatu garis wewenang ataul garis komando. Setiap baglan sub
departemen bertanggung jawab untuk melapor kepada baglan pada masing-masing
departement.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang strukiur arganisasi
dari perusshan CV, Sumber Teknik Makasser depat dilihet pada skema I berikut

ini :
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SKEMA I
STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN
CV. SUMBER TEKNIK MAKASSAR

GENERAL
MANLER,

! . I 1 1
SEXE] BEKS] SEKST SEKS1 SENS]
TEXNIK PEMASERAN KELAMGAN | PRODUAS! T ADMINISTRAS]
SEXSI BAGIAN AEAMINISTRAS]

OPERATOR | PROCESSING | || EXPORT
cexsl KEPALA ADMINISTRAS]
HOMTROL
PEMBANTLS
1 TURANG

Sumber : CV. Sumber Teknik Makasar

4.3, Proses Produksi )

Proses produksi pada pemusahaan inl adalah proses produksi pengolahan
menjadi kayu pelapin (Jadi). Adapun jenis kayu yang dihasilkan
jati, kayu bayam dan kayu hitam,

kayu gelondongan
oleh CV. Sumber Teknik adalah kayu
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Sedangkan ukuran kayu yang dihasikan adalah kayu bartalan/logs dan
bantalam diiris.

i

Adapun proses pengaiahantya adalah sebagal berikut :

a. Ruang penerimaan
Pada ruangan ini, kayu yang masuk yang berasal dari berbagai daerah diterima
langsung oleh CV, Sumber Teknik,

b. Ruang processing
Kayu yang telah diterima dari ruang penerimaan kayu tersebut ditark ke mesin
dan dibuat kayu yang bentuknya bantalan. Setelsh itu dilakukan pengirisan
agar kayu tersebut berbentuk papan yang (ebainya sesual yang diinginkan
pemesan, Kayu yang benfuknya papan, mempunyai serpihan kemudian diolah
dengan menggunakan Table Saw dan diproses cleh mesin Gross Qut. Dengan
ukran-ukuran tertentu, kemudian difakukan penyusunan untuk diteruskan ke

proses pengeringan.
¢. Proses pengeringan
Proses pengeringan terbagi atas dua, yaitu :
{. Sistem elemen (listrik)
WE' pengeringan sekitar 1 — 2 minggu
2. Sistem pembakaran dengan menggLinakan kay

fehan kayu yang sudsh distepping dengan Keder air yang masih Gnggi

kesmudian dimasukkan ke dalam oven, lamanya 1 = 2 minggu (setelah

kering) dengan suhu pafing Hingg! 60°C dan paling rendah 35°C, setelah




sudsh dimasukkan ke dalam oven tinggal kira-kira 80 % setelah i kayu
siap untuk di moulding,

d. Proses moulding

Kayu yangsudah melalul Saw Timber, kemudian di bawah ke bagian Double
Face Planner untuk diproses ke dalam beberapa bidang atsu bagian. Bagian
kayu yang bisa digunalan kemudian diproses pada mesin Jointer, lalu dibawa ke
mesin Moulding untuk diratakan dan dibentuk.

Proses finger join

Bshan yang tidak bisa dijadikan545 disambung kembali, misalnya kayu retak,
untuk dibuat bahan jenis laminating, kemudian diseleksl masiah wama dan tep
diambil dan disimpan untuk dilskukan penyambungan pada mesin Jointer,
Kemudian di bawah ke mesin Finger Press untuk dipress laki di bawah ke mesin
Moulding untuk dibentuk kemball.

Proses finger join laminating

Kayu atau bahan yang sudah diproses oleh mesin Finger Join dan bisa dijadikan
545 kemidian di bawah ke mesin Laminating Press unbuk di press dan disusun,
setelah jiu mesin sending membawanya ke mesin Jointer dan siap untuk di
moulding, Setelsh di moulding, mesin Sending membawanya ke bagian Double
End. Pada Double End dipilih kualitas yang paling bak kemudian hasil pilihan

rersebut di masukian ke dalam box dan siap unhuk dipasarkan.

Pembuangan
Hasil pembuangan pada perusahaan tersebut ada 2, yaitu ;
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1. Pembungan serpihan kayu
Kayu tersebut diangkut ke luar perusahaan menuju tempat pembuangan
dan biasanya kayu tersebut digunskan oleh masyarakat sekitar lingkungan
pabrik sebagal kayu bakar untuk keperfuan rumah tangga dan sebagian
serpihak kayu digunakan oleh perusahaan untuk proses pembakaran atau
pengeringan {oven)

2. Pembuangan serbuk kayu
Serbuk kayu tersebut pada mulnya ditampung dalam satu tempat kemudian
dibuang.

Untik leblh jelasnya, proses produksl sebagalmana yang diurakan di atas,

dapat digambarkan dalam bentuk skema berikut ini :

SKEMA II
PROSES PRODUKST KAYU

. LOGS
Band Saw Break Re Saw Table Saw
BAND SAW —| BANDSAW | BAND SAW
-
CROSS CUT
Dari input ke output 3
| EIRELESAW‘ld— CIRCLE SAW
.
Froses Selesal

Stop unbuk KD




2. PROSES PENGERINGAN

4]

BAHAN KAYU YANG SUDAH DISTAPING DENGAN MC MASIH TINGGI

'

PROSESMC 4 8%

VI b il

STOP UNTUK MOULDING

3. PROSES MOULDING

SAW TIMBER

DOBLE END

_.| KUALITET CONTROL

4, PROSES FINGER JOINT

|| DOUBLE FACE PANNER  [———m| MESIN MOLLDING

CROSS CUT

MESTN SENDIRNG (KALAL PERLU)  —— i 4 BERLU

BAHAN 525

[ aome o




5. PROSES FINGER JOIN LAMINATING

FINGER JOIN 545

—

Surnber : Bagian Produksi CV, Sumber Teknik di Makassar
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MESIMN SENDIRNG
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STOP LUNTUK
MPILDING




BAB V
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis Biaya Produksi Tahun 2000 dam 2001

Dalam memperlancar kegiatan pengergajian kayu, maka upaya yang ditempuh
oleh perusahaan adalsh menisgkatian kegiatan produksi kayu, Untuk dapat meningkatkan
kegiatan produksi kayu, maka diperlukan biaya produksi, dimana blaya produks! adalah
salah satu fakinr yang turut berperan dalam meningkatkan efisiensi dalam proses produksi
kayu.

CV, Sumber Teknik adalah penusahaan yang bergerak di bidang penggergajian
kayu, dimana dalam mengelolsh unit ussha penggergajian kayu, maka salah satu faktor
yang turut menentukan unit usaha penggergajian kayu adaiah perinya penentuan harga
pokok produksi. Dalam menentukan harga pokok produksi menunjukkan bahwa, harga
pokok produksi yang digunakan oleh perusahaan masih relatif tinggi. Dengan tingginya
Wmmwmtmdmumm,mmmm
mmmmwmmmmafmdnndimn%

I .mwmgmimmuha&hm

Tummmmwmammmtﬁmmmmmmu
mmwmmwmawmmmmnm
s vﬂwmmtwmmmimm dalam

iion kayu, K nya pada perusshaan CV, Surnber Teknik sebagai perusahaan

produksi penggergajian Kayu..




Hasil penelitian pada CV. Sumber Teknk, diperoleh data  besamya volume

penjualan dan volume produksi (M®) selama tabun 2000 dan tshun 2001, yang dapat
dillihat pda tabel beriut ind -

TABEL I
VOLUME PEMNJUALAN DAN VOLUME PRODUKSI (M3) PADA
CV., SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR
TAHUN 2000 - 2001

Tahun 2000 Tahun 2001
Kwartal
Volume Penjualan | Volume Produksi | Velume Penjualan | Volume Produksi
Kayu (M7) Kayu (M) Kayu (M) Kayu (M")

I 130 136 153 140

I 135 143 152 154

11 128 142 154 152
515 565 610 630

Sumber : CV. Sumber Teknik di Makassar
Ui | Immwm,mmhdmmm
biaya bahan baku untuk tahun 200

1. Biaya bahan baku langsung tehun 2000

M. Besarnya bahan baku kayu gelondongan untuk

0 dan tahun 2001 yaitu sebagai berikut :

Uniuk menghas




45

menghasilkan 565 M adalah 100/45 X 565 M® = 1.256 MY, sehingga biaya bahan

baku adalah 1.256 M® X Rp.160.000 = Rp. 200.960.000
2. Biaya bahan baku langsung tahun 2001

Untuk menghasikan 045 M kayu jali, maka diperukan bahan baku kayu

gelondongan sebesar 1,00 M. Besamya bahan baku kayu gelondongan untuk

menghasilkan 630 M” adalsh 100/45 X 630 M" =1.400, dengan demikian biaya bahan

haku adalsh 1.400 M X Rp. 165.000 =231.000.000.-

Untuk lebih jelasya hasil perhitungen tersebut di ates, dapat dilihat pada tabel
beriaut ini :
TAREL TI
BESARNYA BIAYA BAHAN BAKU LANGSUNG KAYU JATI

PADA CV. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR
TAHUN 2000 - 2001

_ Blaya Bahan Baku
Tabhun Volume Produksi s
M Per unit (Rp.) Total
2000 565 355.680 200.260.000
231.000.000
2001 630 366,665

&rrba:cv.&nﬁade‘"M+H“““Hm

gmmadﬁmdﬁﬂj*m upah tenaga kerja langsung dalam proses produksi

kayu adalah sebagai berikul :

v
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Bagian Teknik

Diperoleh data dari CV. Sumber Teknik, bahwa dalarm melakukan penggergafan kayu,
wakiu yang dibutuhkan sebesar 7 jam perhari dengan jumiah tenaga kerfa bagian
cetak sebanyak 2 orang, Kemudian upah per jam untuk sahs tenaga kerja sebesar
Rp.5.500 atau perhari sebesar Rp38.500,- Dengan demikian, maka bisys upah untuk
bagian tehnik untuk tahun 2000 sebesar Rp 23.100.000 (Rp.5.500 % 2 orang x 7 jam
x 300 hari). Sedangkan upsh unthk bagian tehnk dalam tahun 2001 sebesar
Rp.25.200.000 (Rp.6.000'x 2 orang x 7 jam x 300 hari)

Bagian Processing (Bagian Penggergajian Kayu)

Diperoleh data perusahaan CV. Sumber Teknik, balwa dalam penggergajian kayu,
jumiah jam tenaga kerja per harl yang dibutuhkan sebesar 7 jam, dengan upah per
jam Rp.1.750 atau per hasi ssbesar Rp.12.250. Dan jumiah tenaga kerja untuk bagian
Processing sebesar 4 orang. Dengan demikian, meka biaya upah unituk bagian
processing untuk tahun 2000 sehesar Rp.14.700.00 (Rp.1.750 x 7 Jam x 4 orang X

300 hari), sedangkan biays wpah unuk tahun 2001 sebesar Rp 23.625.000 (Rp.2250

:?jamxﬁmmgxmmlﬁi}

Kepals Tukang
Diperoleh data perusahaan, kepala tukang memerkikan jam tenaga kerja langsung

sehesar 7 jam. Dengan upah untuk tahun 2001 sebesar Rp.3.500/jam atau per harl
tahun 2001 sebesar Rp. 4.000 per jam atau per hari Rp.28.000.
angsung untide tabun 2000 sebesar Rp.29.400.000

Rp.24.500 dan

Sehingga biaya tenaga ker |

{RDSEan?janxﬁmrlgxﬂﬂhﬁl},WmulﬂuﬂEﬂﬂlsﬂ:asar

Rp.33.600.000 (Rp.4.000 % 7 jam x 4 orang X 300 harl )
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4. Pembantu tukang / tukang

Diperoleh data perusahaan, €. Sumber Teknik bahwa upah permbanty fukang sebesar
Rp.2.250 per jam atau per hari sebesar Rp. 15.750. Sehingga biaya upah untuk tahun
2000 sebesar Rp.28.350.000 (Rp.2.250 x 6 orang x 7 jam x 300 hari) dan unhuk
tabur 2001 sebesar Rp.36.750.000 (Rp.2.500 x 7 orang x 7 jarm x 300 hari).

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut di atas dapat dilihat melalui
tabel berikwt i ;
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TABEL IIT
BESARYA BIAYA TEMAGA KERIA LANGSUNG
DALAM PROSES PENGOLAHAN KAYU PADA
CV. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR
TAHUN 2000 - 2001

Tahun 2000 Tahun 2001
Mo Jenls Pekerjzan Upah Per Bulan Upah per Tahun Upah Per Bulan Upah per Tahun
(Rp} (Rp) (Rp) (Rp)

1 Bagian taknik 1.925.000 23,100,000 2,100,000 25.200.000

i Baglan processing 1.225.000 14,700,000 1.968.750 73.625.000

J Kepala tukang 2.450.009 29.400.000 2 800.000 33.600.000
@4 pembanty tukang dan wkang 2.362.500 28.350.000 3.062.500 36.730.000

7.962.500 95.550.000 9.931.250 119.175.000 _—

Sumber ; TV, Sumber Teknik di Makassar




Berikut ini akan disajikan alokasi biaya overhead pabrik unbuk tehun 2000 s/d
tahun 2001 yang dapat dilihat melalui hasil perhitungan beriut ini
1. Blaya reparasi dan pemellharaan aktiva tatap
Besamya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap untuk tshun 2000, dapat dilinat
melalui uraian di bawah ini :
Blaya penggantian spare part mesin penggergajian kayu ...  Rp. 11.370.000
Biaya perbalkan mesin penggergajian Kayu.......... oo Rp. 7.050.000

Biaya penggantian pelumas mesin genset .......ocvvvee REL 3,760,000
T OB isiimesssscmsssisssmrmsmarssssmmmssnimsessssssinens Rge - 20,180,000

Sﬂaﬂmhﬁamﬁ&ﬁpﬂhmﬂdﬁatﬂq}dahﬁtﬂmluﬂldm
dilihat rmelalu uratan dibawah ini ;
Biaya pengganiian spare part mesin penggergajian kayu ... Rp. 16.538.600

- Biaya perbaikan mesin pENgOErgajian Kayu. ... ..o R 8.057.000

. Biaya penggantian pelumas mesin GEFSEL .....osiiasmrrmamrrssness Rp. 6.582.B00
Rp. 31178400

T 0 B8 | isiciomiineemisrmressssrsesasamsiasases

2. Biaya penyusutan aktiva fetap
wmwwmmmhwgﬂmmummm

dapat ditentukan sebagal berkut :

K 50,500.000 — 4,050,000

Penyusutan / tahtn = ——

= Rp. 5.681 250




an

Sedanghan biaya penyusutan aktiva Letap mesin pengoergaiian kayu untuk tahun
2001 dapat ditentukan sebagai berikut :

61.500.000 - 4.250.000

Perwusiitan [ tahun =
8 tahwn

= Rp.7.156.250,-

Biaya telepon /[ listrik
Besarnya biaya telepon / listrik untuk tahun 2000 dapat diuraikan sebagai berikut :
Biaya BEIBDON . ....... oot iessssissssisssisssssiissssssssnssiees R 39000000

5 PR e TN 2700EH00

JUMIED e renecemsiensessnnerenee. R 86,600,000
Sedangkan biaya telepon/listrk untuk tahun 2001 dapat ditentukan sebagai

berikut :

%

- Biaya telepon. ..o Rp. 49.800.000

B S ——— Rp. 29.000.000

JUumM BB s s Rp. 7B.B00,000

Biaya bahan penoleng
Besarnya biaya bahan penclong untuk tahun 2000 dapat ditentukan sebagal

berlkut ¢
. Rp, 41.164.000
. Rp. 19.100.000

. Rp. 60.264.000
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Sedangkan besarmya hlarabdmpermgmhktﬂmzumdmﬂt:ﬂwinmm
berikut :

= LBMKAYU e, RD. 38417.050
- Amplas ..., cieinsniioiie Rp. 18115350
BN ..o rmmiissssicnsssiiicesisansns. RP. 56.532.400

Berikut ini akan disajkan besamya biaya semi variabel untuk tahun 2000 s/d
2001, yang dapat dilhat melahui tabe! berkut ini :

TABEL IV
BESARNYA BIAYA REPARASI DAN PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP
(BIAYA SEMI VARIABEL)
TAHUN 2000 - 2001

Biaya Reparasi dan Pemelharaan Aktiva Tetap
Trivwulan
Tahun 2000 Tahun 2001
I 5.950.600 7.060.800
I 5.975.000 7.450.000
hui| 5 085,000 7.650.000
v .270.000 9.,017.600
Total 24,180,000 31.178400

Eurl:ﬂ:w.wﬁkﬂﬂ‘mmm
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Berdasarkan tabel IV di atas, selanjutnya dapat dilakukan pemisabian biaya semi
varjabel ch'wrrﬁmchthichrﬁ'nggdmtnuﬂm?am depat dilihat pada tabel berikut

i :
TABEL V
BESARNYA SELISTH BIAYA REPARAST DAN PEMELTHARAAN AKTIVA TETAP
TAHUN 2000
Jumiah Blaya Reparasi dan Pemeliharaan Keterangan
Triwuion Produiksi Aktiva Tetap (Rp)
v 144 6.270.,000 Tertinggl
I 136 5.950.000 Terendah
8 240.000

Sumber : Hasil olahan data

mmmmﬂmmv,uMwmms

besarnya blaya variabel per unit, melaul perhitungan berikut inl ;

Biaya variabel per unix

Sehingga perubahan
Total blaya
Biaya variabel 565 M

Blaya Tetap

240,000

= Rp. 30,000

= Rp. 24.180.000

% Rp. 30,000 = Rp. 16.950.000

= Rp. 7.230.000

bwamdmhiaﬂwhhﬂadﬁdwmimm:
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Kemudian sefisih biaya reparasi dan pemeliharaan okt tetep ) :

TABEL VI
BESARNYA SELISTH BIAYA REPARASI DAN PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP
TAHUN 2001
Jumiah Bla angan
Triwulan ya Reparasi dan Pemeliharaan

Produksi Aktiva Tetap (Rp) -
v 1 7.549.860 Tertinggl
[ 140 7.060.800 Terendah

44 1467.740

Sumber : Hasil olahan data
Dengan menggunakan data yang ada pada tbel V, selanjumya dapat diketahui
besamya biaya variabel per unit, melaul perhitungan berfiut ini
1.467.740

Biaya variabel per unit =

Total biaya = Rp. 31.178400

Biaya varisbel 630M” X Rp. 33335 = Rp.21.001.050

= Rp. 10.177.350
perhitungan di atas, selengkapnya dapat dilhat pada tabel

Biaya Tetap
Untuk lebih jelasnya hasil
berikut ini :




54

TABEL VII
BESARNYA ALOKASI BIAYA OVERHEAD PABRIK PADRA

DALAM PROGES PENMGOLAHAN KAYL PADA
V. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR

TAHUN 2000 - 2001

Tahun 2000 Tahun 2001

Ko Jenis Pekerjaan Biaya Overhead Pabrik Biaya Overhead Pabilk

Tetap (Rp) Variabel (Rp) Tetap (Rp) Variabel (Rp)
1 | Biaya reparasi dan pemaliharaan aktva tetap 7.230.000 16.950.000 10.177.350 21.001.950
2 | Blaya penyusutan aktiva tetap 5.681.250 - 7.156.250 &
3 | Biaya telepon dan listrik 17, 500.000 28.216.000 19.700.000 59.100.000
4 Blaya bahan panolang 11164 000 40 100000 10.767 050 45765350

41.575.250 104 266000 47 800 650 125.866.400

Sumber : CV, Sumber Teknik di Makassar
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Selanjubtya dapat disajian alokasi biaya pemasaran unbuk 2 tabun terakhi yang
dapat ditentukan melalui hasil perhitungan dibawah in -
1. Gaji Bagian Pemasaran
Besamya gaji bagian pemasaran untuk tshun 2000 adalah sebeser Rp, 250,000 dengan
jumiah tenaga pernasaran sebanyak 2 orang, sehingga biaya gaji bagian pmsﬁm
uniuk tahun 2000 adalah sebesar Rp.6.000.000 (Rp.250.000 x 2 orang x 12 bulan).
Sedangkan biaya gaji bagian pemasaran unfuk tahun 2001 adalh sebesar
Rp.6.840,000 ( Rp.285.000 x 2 orang x 12 bulan), i
2. Potongan Penjualan
Besarnya potongan penjualan yang diberkan oleh perusahaan kepada pelanggang
yang membeli dalam jumiah yang banyek sebeser 5 %, sehingga potongan penjualan

untuk tahun 2000 adalah sebesar Rp,25.235.000 (5 % x Rp.504.700.000) sedangkan

untuk tehun 2001 adaleh sebesar Rp.16.386.300 (5 % X Rp.500.000.000).

3. Ongkos anghut penjualan
mwammwmwmuuwmmm

sebagai berikut ;
: Gﬂjlmkap.ESD.ﬂﬂﬂn12hulmxl4:rmg..........,-...... = Rp. 8.400.000 :
. Biaya pemakaian bahan bakar (Rp.350.000 X 12bulan) = Rp. #.200.000 |
. Biaya WNJANGAN s e = RP. 2.500.000

.. = Rp. 15.100.000

ST, 1] e




io

Sedangkan ongkos angkut penjualan tahun 2001 dapat ditentukan sebagal berfkut :

Gaji sopir Rp.375.000 x 12 bulan x 2 OFEON i

Biaya pemakaian bahan bakar (Rp.450.000 x 12 bulan) = Rp.

Biaya bmjangan ...........

TN e mene s e

%. Blaya promosi

- = Rp.

. = Rp.13.5000.000

5.400.000

2.600.000

. = Rp. 21.700.000

Besarnya biaya promosi yang dikeluarkan oleh perusahaan selama tahun 2000 adalah
sebesar Rp.650.000 sedangkan untuk tahun 2001 adalsh sebesar Rp.1.350,000 -
Untuk lebih jelasnya mengenal hasil perhitungan tersebut di atas dapat dilhat

pada tabel di bawah i :

TABEL VIII
BESARNYA BIAYA PEMASARAN PADA
CV. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR
TAHUN 2000 — 2001
Tahun 2000 Tahun 2001
Variabel Tetap Yariabel
No | Jenis Blaya Pemasaran | ol | T p) (®p) (®p)
_1 Gaji bagian pemasﬂfﬂ'l-._ 3,240,000 2,760,000 3.540.000 3.300 000
m - E—EMEEM o -
2. | Potongan
. 5550000 | 11150000 | 43500000 |  17.350,000
3. | Ongkes angkut penjualan | -
- 000 .
4. | Biaya promosi 650000 R
 aio000 | 9445000 | 9240000 | 20650000
|
|
sumber : CV. WTdﬂ‘*d Makassar

. - T e e Sy
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Kernudian besarnya biaya administrasi dan urnum selama tahon 2000 s/d tabun

2001 adalah sebagai berkut ;

1.

biaya adm./umum selama

Gaji bagian adminisiras
Besarnya gaji bagian administrasi/umum adalah sehesar Rp 400,000, sehingga gaji

bagian administrasi adaleh sebesar Rp 4.800.000 (Rp.400.000 x 12 bulan) sedangkan
untuk tahun 2001 adalah sebesar Rp.5.400.000 (Rp.450.000 ¥ 12 bulan)

Biaya penghapusan piutang

Besanya biaya penghapusan phutang urtuk tahun 2000 adalsh sebesar Rp. 2.395.000
{1 % x Rp.2.295.000). Sedangkan untuk ehun 2001 sebesar Bp 3,950,000 ( 1 % x
Rp.3.950.000)

Blaya perjalanan

Besarnya biaya perjalanan untik tshun 2000 adaksh sebesar Rp.7.150.000 dan unhuk

tahun 2001 adalsh sebesar Rp.7.950,000,-

. Biaya alat tulis

Besamya biaya alat tulls unbuk tahun 2000 adslah sebesar Rp.2.850.000 dan untuk

tahwn 2001 adalah sebesar Rp. 4,350,000,
Berdasarkan hasll perhitungan di atas, uniuk leblh jelasnya dapat disajikan data

tahun 2000 s/d tahun 2001 depat dilihat melalui tabel berdout

ini

= =
i
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TABEL IX '
BESARNYA BIAYA ADMINISTRASI DAN UMUM FADA '
CV. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR
TAHUN 2000 - 2001

Tahun 2000 Tahun 2001
No Jenis Biaya .
Tetap Variabel Tetap Variabel
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1. | Gaji bagian adm/umum 4 800 000 5 400,000 -
1 | Biaya penghapusan putang | 2.395.000 3.950.000 -
3 | Biaya perialanan - 7.150.000 - 7.950.000
4. | Blaya alat tulls 780.000 2.070.000 910.000 3.440.000
2975000 | 9.220000 | 10,260,000 | 11.390.000

Sumber : CV, Sumber Teknik di Makassar

5.2. Analisis Penentusn Harga Pokok Produksi

Tehun 2000
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TABEL X
BESARNYA BLAYA PRODUKST PADA
CV. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR

l

TAHUN 2000
Jumiah Biaya Produksi
No. Biaya Produksi
Full Costing | Variabel Costing
(Rp) (Rp)
1. | Biaya bahan baku langsing 200.960.000 200,960,000
2. | Biaya tenaga kerja langsung 95.550.000 95.550.000
3. | Biaya overhead pabrik :
- Tetap 41,575.250 .
- Variabel | 104.266.000 | 104.266.000
i
Jurniah Biaya Produksi 442351250 | 400.776.000
Produksi (M?) | 559
1
Harga pokok produksi M’ 762920 | 709340

Sumber @ CV. Sumber Teknik di Makassar
Bardasarkan hasil analisis mengenal perbandingan full costing dengan variabel
adanya analisis full costing adalah

costing, nampak bahwa tujuan dan sasara KR
untuk memudahikan perusahaan daiam pengambian KEpURISan ¥ang i phos
costing memudahkan perusahaan dalam pengambilan
wiish dapat disajikan perbandingan full costing
adalaly sebagai berkut !

dan dengan adanya varigbel
keputsan jangka panjang. Olen karena

eahun 2000
dan variabel costing per 31 - Desember

—

e —— e




TRBEL X1
PERBANDIMNGAN FULL CONTING DAN VARLABEL COSTING
CV_SUMEER TEKHE D MAKASSAR
TRHUN 2000
Pl Doty | Warshil Cotng
Heed pargualin 315 xRp LISG000 | it e ey B SAQTSOOMD | Helperpden SISxAp loSOoOD . . Ao WHOTE0.000
Hagaookol perakn Baha baku Brgarg - Hargs pokak perfjualan Bahan Behu langsang |
Pamdaanamal .. i i e Foo  TI1T0000 Pespclaonawd ... ... ... Rp, 7150000
PEBHA .o o e . 2O0EE0000 Pemiban . o . R 09000
B, 20R.110.00 Ap. 206. 11007
Perreciain Shr SOMI Pp. TE2H20 . Fo  75.155.000 Persedaan b SOMI X AR H9.M0 ... o 35487000
Fo. 16G.55 000 R, E72543.000
Blaya kenags berga brgeurg oo Fp. 955500000 Bl R A BN e Ml G SE0000
Srmowehpadpael _ . Fp. LVSE41I50 Beya owerbeadpabrk .o R 0P 0OK0
Persaciugr dalm oroses Fermeiasn Jdam mroems
Al e AR T LEEOOGD .o [ETRPPPPRPPRRRRR - - N ¥ = v R
[y P e -~ Fp 5§ 560000 17 SRR - .~ L 41 ¥ &
Rp, 13120000 o, 1EE0000
Feriakaar Ly jad P ke jad
M e o e Rou SRAS0O00 [T PRIy .. T - 1. i i s
.. ... . Ro#4633000 B i i 94,637 000
Ry 140400 R, LS0%.800
Hng pokok riandar Ao, 437522 R N, POOTIIAY oo i D TRRAETT OO0
Peribebanan overhesd pabik Bava yaiale!
(1B 361950- [HSBELEN . . .. Rpo TSRO0 Bz pemasalan varkzbel . Rp 2914500
Ao #45.102 530 | Beveadmiomo ., Rp SI0 000
An  S5EETAE0 Fo. 45565000
Bl orwr sl | Corriution margn debiliteallty PR 4579652000
Bl carmaanan —ee g Ra, S6SE5000 Berod ot | o TN Rp GeTER000
B admieras danumom . . Ao, 17185000 Beraovetesdpsbrktelap ... Ap 4LETS 0
Fp. G4.180.000 | Bavapemases ... . BRI e IS AR | < SO i
Rg L9034l | Boye aomrohrad danummam oo W RETRODD
Hp. 57300250
RO, 3538070

Surioer | el dlaan dats



&l

Dari hasil analsis perbandingan penentuan harga pokok penjusalan melaki
metode full costing dan varisbel costing, untuk lebih jelasnya skan disajikan  hasil
perhitingan harga pokok produksi dengan metnde full costing dengan variabel costing
pada tabel berikut inj

TABEL X1
HARGA POKOK PENJUALAN MENURUT METODE FULL

COSTING DENGAN VARIABEL COSTING PADA,
CV. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR.

TAHUN 2000
Harga Pokok Penjualar
Mo, Jenis Metnde Penentuan Harga
Harga Pokok Perijualan Rupigh W
L. | Full costing 445.102.550 864.275
2. | Varlabel costing 399.627.000 775975
e

Sumber : CV. Sumber Teknk di Makasar
Berdasarkan hasil analisis mengenai perbandingan harga pokok produksi

melalui metode full costing dengan variabel costing, nampak bahwa harga pokok

M sebesar Rp.B64.275
Rp445.102.550 a= per
harga pokok produksi sebes¥

sedangian dengan varibel costing
Rp. 775.975,-

Rp. 399.627.000 dan dalam M’ sebesar
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5.3. Analisis Penentuan Harga Pokok Produlksi Tahun 2001

Produksi adalah hal utama yang perl diperhatican oleh setip  pimpinan
perusahaan di dalam perusahaan, seperti perusahaan industri, sebab kegagalan di
dalam memproduksi bahan baku menjadi produk jadi atau biaya yeng tidak efisien
mengakibatkan perusahaan tidak memperoleh laba yang maksimal, sehingga periu
ditambahkan bahwa harga jual per unit unuk tahun 2001 adaleh sebesar Rp. 1,100.000.

Namun pada dasamya masalah yang penting diperhatkan oleh perusahaan
adalsh metode perentuan harga pokok produksi yang digunakan perusahaan adalah
dengan metode full costing, sehingga perusahan menghasikan harga  pokok produkst
yang tinggi dan sulit bersaing di pasar.

Kemudian besamya biaya produksi untuk tahin 2001 depat dienkan sebagel

beriaut :




TABEL X1
BESARNYA BIAYA PRODUKST PADA |
CV. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR 1
TAHUN 2001 |

Jumiah Biaya Produksl
No. Biaya Produksi —
e ﬁﬂtﬂnﬂiﬁu Varisbel Costing .
Rp
(Rp) |
1. | Bieys bahan baku lngaung 231000000 | 231.000.000 |
2. | Biaya tenaga kerja langsung 119,175,000 119.175,000
3. | Blaya overhead patrk :
- Tetap 47.800.650 -
- Variabel 125.866.400 125.866.400
Per M 831495 755.620

Sumber ¢ CYV, Surnber Teknik di Makassar
m&hpwﬂmﬂﬂﬁ“’w“’m” o
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THBEL XIV

PERBAMDINGANFLLL COSTING DAN VARTABEL. COSTING

CV. SUMBER TEXNE DI MAKASEAR
TAHLIN 2001

Full Cusirg Yarate Lol
Hasi pergualan S10xRn 1,200 e ey Rg. 67000000 | R permuidan GH0 R 1200 i Fp.  B75000.000
Harpa palok ponjuatn banen bl Lrga fg Herga pokoc. plalir bahen bl langeung ¢
Prarspdham andl e fp  ISACT.000 Porepchsar mell . e e R 35467000
BTSRRI e s flp. ¥1100005 112 = Uil e - RAp. 231000000
Kp. 756.467.000 Rp. 766457000
Parsadlan ki 20 M3 % Ap. 83190 Ro, M6 EEEL500 Persacia s S0M3 < Rp, 755520 .- Rpe 15112400
Rp, 230157 1 Bg. 251 354,600
By tvaga kars Brgsung - e Ro, 118175000 Biaya teraga tedalinganyg .. AR 11927E000
Hlaya vrhsad pdbrk e e S Rp, 173667050 B e et PETR oL . B l1EEsha0
Poresdiann) cabn [Toses Persecaan dalam proms
RN i et P, 589,560,000 g SR et e F. 58560000
W o it e D SE 000 LT — o, 51350000
o TE10.000 B, 00
Persackain ki jod Persadlaan kv jad
f= " AN . & ¥ -k r-fd i ] F S, i, 44532 000
F 1T Az 31610000 R o A P 310510000
Ag, 12002000 Ap. 130502000
harga pakak shandar Ro. S63.41.150 Harga ook DI _ i R SAAN 000
Fambetanan overhead etk - Blorya warlabed
(155.5953.200 = 176670600 . .cooocmrmisnmns Rp.  TTIEESD Biryas pomasaan vaidhel .. Ap. 20.550.000
A SP0ad 0 Blavar acdmyum ... s B LRS00
g, W02.0A0-000 Ro. 2080000
Bays opelaskana | CeriLston mandi . A AT Bp S4AUSL000
Baya pamaaran g Ao 2080000 PO CBBY v vrrreersreemsens S LI 111 SO A Rp, 122,332.000
Biaya admireras dar Lmm oo Rp, 21650000 Bava ovirtead patrk tetap fia R W7.B00650
fp. 51520000 | Bayspemasiarn .. Ty g, S240.000
A S 500000 | Bavaadmiristras deanumum e P DO PEOLO00
Fp 67300550
A 5=0313%0

S aelae L] el A




Dalam kaitannya dengan uraian terrsebut di atas, uniuk lebih S s
disajikan penentuan harga pokok penjualan melali full costing dengan direct costing !
yang dapat dilihat melalui tabel beriaut ini
TABEL XV
HARGA POKOK PENJUALAN MENURUT METODE FULL

COSTING DENGAN VARIABEL COSTING PADA
CV. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR.

TAHUN 2001
Harga Pokok Penjualan
Ng, | Jenis Metode Penentuan Harga |-
1. | Full costing §70.960.000 936,000
2. | Varlabel costing 516.628.000 846.930

mwﬂﬂtﬂ'sﬁtﬂdiﬂﬁ.nﬂﬁ
yarjabel costing jauh lebih

Dalam kaitannya

dengan
metode pementuan harga Pokok produksi s
dengan metode full costing. Dengan

mengLntungkan ka dibandingkan

efisiensi harga pokok produksi dengn
dibandingkan dengan metode full casting.

lan
rabel untuk pengambl
5.4, Analisis Perhitungan harg® pokok Variebe



it

pesanan khusus. Berkut ini akan disaji . dah“
Fﬂ'ﬁ‘ll.l'w
harga pokok variabel yang dapat dilihat melalui tabel dbawah i
TABEL XvI

CV. SUMBER TEKNIK DI MAKASSAR
BESARNYA PESANAN KHUSUS DALAM PENGGERGAJIAN KAYU

TAHUN 2000 - 2001
Trivulan Jumish Pesanan Khusus aniis B
L Tahun 2000 Tahun 2001
I 28 ? P 0
= 30 35
H 32 1
v = =
110 130

Sumber : CV, Sumber Teknik di Makassar

Selanjutnya harga jual kayu per M? sebesarRp.760.000 untudc
hun 2001 sebesar Rp, 760,000, Untuk mermudahikan perusahaan dala pengambian
pesanan kiwisls nﬂamdﬁjmm&i tabel

tahun 2000 dan



TABEL XVII

&7

TAHUN 2000
Sebelum ada Pesanan
(Rp) (Rp)
Penjualan 515 x Rp, 1.050.000 540,750,000 = 624.350.000
110 x Rp. 760.000 g 83.600.000
Eiaya Variabel :
515 xRp., 709.340" 365.310.100 . 443,337,500
110 x Rp. 709.340 - 78.027 400
Confribution margin 175.439.500 5.572.6500 181.012.500
Biaya tetap 41.575.250 5.572.600 41.575.250
Laba bersih sebelum pajak
133.864.150 5.572.600 139,437,250

Sumber ; Hasil olahan data

Rerdasarkan tabel XV mengenai laporan laba rugi atas pesanan khusus selama
tahun 2000, mnnjﬁmhﬁwalﬂ'dﬂwamnm;mmmm
sehesar 110 M? dengan harga Rp.760.000, maka perusahaan dapat memperoleh laba
sehesa Rp.5.572.600. Selanjinya akan disajikan laporan laba rugi atas pesanan khusus

untuk tahun 2001 fmgdapatd!hutmhi.ltmhdhuhnﬂ:




TABEL XVITI

LAPORAN LABA RUGT ATAS PESANAN KHUSUS

68

TAHUN 2001
Urai Sebelum ada Pesanan Jumlah
K Khisus (Fp)
(Rp) (Rp)
Penjualan 618 . -
jua x Rp. 1.050.000 671.000.000 s e
120 x Rp. 760.000 = 91.800.000
Biaya Yariabel ;
610 x Rp. 755.620 460 928.200 - 551.602.600
120 x Rp. 755,620 - a0 .674.400
Contribution margin 210071 800 1.125.600 47 800,000
Biaya tetap 47 B00.000 5.572.6500 47 B00.000
Lebw b 162.271.150 1.125.600 163.3%5.750

Surmber : Hasil olahan dats

Berdasarkan tebel XV menjukkan bahwa liporan laba rugi atas pesanan khusus

selama tahun 2001, mmmmﬂmnumﬂmw

Rp.550.000, maka dapat diperoleh laba sebesar Rp. 1.125.600,-




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

6.1, Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan atas masalsh yang telsh dikemukakan
sebelumnya, maka penulis memberkan simpulan atas masalsh tersebut yaily -

1. Euﬁmkmhmilmﬂwmmm!wgupﬁmﬂdmmﬁbﬁmﬂm
untuk tahun 2000 dan tahun 2001, Nampak bahwa dengan adanya perentuan harga
pokok dengan menggunakan variabel costing, maka harga pokok penjualan sebesar
Rp.447.992.000 dengan laha bersh sebelum pajak sebesar Rp. 35.367.750 sedangkan
untuk tabun 2001 sebesar Rp.548.668.000 dengan laba sebelum pajak sebesar
Rp.55.031.350.

2. Darl hasil analisis mengenal penerapan penentuan harga pokok dengan menggunakan
metode variabel costing. Nampak bahwa peranan penerapan harga pokok dengan
variabel costing diperiakan oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan menerima
atau menolak pesanan khusus, Dimana dengan penerapan pengambiian keputusan
atas menerima atau menolak pesanan khusus, nampak bahwa pesanan Khusus untuk
tahun 2000 diterima sebab dapat menghasikan laba sebesar Rp.139.437.250

seclangkan untuk tahun 2001 sebesar Rp. 163.396.750.

5.2, Saran-saran

Setelah penulis menyimpulkan hasil analisic, maka penulls akan mencoba

merigemuiiakan saran yang runokin dapat berguna bagl perusahaan yail |



produksi, maka perinya perusahaan memperhatikan mesalsh pemilihan metode
penentuan harga pokok produksi, sehingga alokasi biaya produksi dalam proses
produksi dapat lebih efisien,
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